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PENDAHULUAN

Gaya hidup wanita kini menuntut untuk lebih memperhatikan penampilan, oleh karena itu
perawatan kulit sangat penting bagi setiap orang (Aryamti 2019). Kebutuhan wanita yang paling penting di
era modern sekarang ini salah satunya adalah perawatan kulit dan wajah. Konsumen lebih cenderung
mempercayai merek yang terkenal. Berdasarkan survey Zap Index Beauty Pada (2020) dinyatakan bahwa
wanita Indonesia tidak bisa dipisahkan oleh tren kecantikan. Tren ini terus bergerak dari satu generasi ke
generasi lainnya mengikuti laju perkembangan zaman. Cantik itu dianggap lebih dari apa yang terlihat oleh
mata, meskipun catik dapatdimaknai dengan cukup luas, namun berdasarkan hasil survey Zap Beauty Index
mengatakan bahwa ternyata 82,5% wanita Indonesia beranggapan bahwa cantik itu berarti memiliki kulit
cerah dan glowing . Inilah sebabnya tren perawatan kecantikan yang menjadikan kulit cerah dan glowing
digemari mayoritas kalangan wanita Indonesia dan sudah menjadi gaya hidup.

Gaya hidup ini tentunya mendorong industri kosmetik di Indonesia. Dengan jumlah penduduk
Indonesia yang mencapai 267 juta jiwa dengan populasi 130 jiwa adalah wanita, menjadikan Indoneisa
pasar yang ramai untuk produk kosmetik (Pelakubisnis, 2020). Ditambah lagi kini kaun pria juga
memperhatikan penampilan, membuat pasar produk- produk kosmetik semakin besar. Industri kosmetik
Indonesia merupakan pasar ketiga terbsar di Asia, dimana produk kecantikannya banyak diproduksi dengan
target pasar dalamnegeri dan luar negeri. Industri kosmetik di Indonesia tumbuh dengan sangat pesat,
mencatat kenaikan pertumbuhan 9% pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 2019. Kenaikan ini
didorong oleh meningkatnya permintaan besar dari pasar domestik dan ekspor seiring tren masyarakat yang
mulai memperhatikan produk perawatan tubuh sebagai kebutuhan utama. Peluang ekspor ke pasar Asia
Tenggara, dipicu oleh faktor kesamaan iklim, sosial budaya, dan daya beli. Ada kesamaan preferensi pada
jenis kosmetik yang dipasarkan di Indoneisa. Itu sebabnya, ekspor produk kosmetik nasional tahun 2019
mencapai US$ 167 juta. Dan mengalami kenaikan capaian tahun 2020 sebesar US$ 317 juta bahkan
ditengah tekanan dampak pandemi Covid-19, kelompok manufaktur ini mampu memberikan kontribusi
signifikan terhadap PBD. Hingga tahun 2021 Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka
(IKMA) Kementerian Perindustrian Gati Wibassaningsih mengatakan bahwa sektor kosmetik masih
bertumbuh signifikan (Merdeka, 2021).

Menurut Luhl Astuti (2021), saat ini industri kosmetik berkembang dengan sangat pesat hal ini

menyebabkan persaingan sengit di pasar kosmetik yang semakin kompetitif terbukti dengan hadirnya
berbagai macam merek kosmetik baru. Salah satunya Scarlett Whitening. Scarlett merupakan adalah produk
lokal Indonesia yang menjual produk-produk perawatan tubuh yang dibuat pada tahun 2017.
Salah satu upaya Scarlet Whitening untuk bersaing dengan merek lain adalah dengan menerapkan strategi
pemasaran dengan celebriti endorser. Pendukung selebriti terkenal dalam berbagai disiplin ilmu dan dapat
mempengaruhi pembelian produk berdasarkan kinerja mereka. Celebrity endorser kerap melakukan
endorsement di media sosial yaitu Instagram.

Diketahui bahwa ada brand lokal yang meluncurkan produk perawatan kulit terbaru dengan
keunggulan masing-masing. Saat ini, nampaknya orang Indonesia masih lebih mempercayakan produk
lokal untuk merawat diri. Scarlett whitening kokoh di puncak penjualan dengan marketplace sebesar 57%.
Di posisi kedua ada Vaseline yang tertinggal cukup jauh yaitu 15% diikuti dengan lifebuoy sebesar 8%.
Berdasarkan pemantauan (Compas.co.id) nilai total transaksi kategori perawatan kecantikan di pasar online
sudah menembus angka Rp.20.000.000. Penjualan tertinggi datang dari kategor perawatan tubuh dengan
presentase 50% dari keseluruhan transaksi di pasar. Kategori perawatan tubuh meliputi produk-produk
kecantikan diantaranya body lotion, sabun mandi, scrub lulur, deodoran, serta perawatan tangan dan kaki
lainnya.

Salah satu upaya Scarlet Whitening untuk bersaing dengan merek lain adalah dengan menerapkan
strategi pemasaran dengan celebriti endorser. Celebrity endorser kerap melakukan promosi di media sosial
yaitu Instagram. Salah satu selebgram yang dipilih Scarlett Whitening adalah Rachel Vennya. Kualitas
produk sangat penting diperhatikan perusahaan dalam meningkatkan brand image produk mereka. Brand
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image yang baik akan berdampak pada citra perusahaan yang baik. Pada produk Scarlett Whitening,
penentuan harga yang terjangkau dengan kualitas yang baik, dampak yang dihasilkan sebagai produk yang
dapat memutihkan yang menjadi hal yang melekat pada bentuk para konsumen, ditambah dengan
latarbelakang pemilik dari produk tersebut yang merupakan seorang artis bernama Felicya Angellista.
Namun, kini banyak produk Scarlett whitening yang palsu yang dijual dengan harga lebih murah dari harga
pasaran atau harga resmi. Ini berdampak negatif pada citra baik Scarlet. Berdasarkan penilaian toko pada
marketplace Shoope, ditemukan complain pada akun Scarlett Whitening Official Shop yang diutarakan
konsumen terhadap produk Scarlett.

Tinjauan Pustaka
Celebrity Endorser

Sudirjo dkk. (2020) mengemukakan pendapatnya mengenai Celebrity Endorsement merupakan
seorang pemain film, selebriti, selebriti sosial, atau atlet terkenal karena keahlian mereka dalam satu atau
lebih bidang yang mendukung produk yang diiklankan. Produk yang diiklankan oleh selebriti dapat menarik
lebih banyak minat konsumen. Celebrity Endorsement dari peluncuran produk hingga perilisan suatu
produk mampu menarik perhatian konsumen. Celebrity Endorsement menurut Takaya (2019) adalah yang
membawa atau memperkenalkan bisnis, produk, atau jasa kepada publik.

Celebrity Endorser adalah seorang public personality, entertainer, atau influencer karena
kemampuan dan prestasinya dalam satu atau lebih disiplin ilmu, adapun indikatornya adalah: Credibility,
Attactivenes, dan Power (Angkasa, 2017).

Brand Image

Menurut Andrianto (2016), brand image yakni termasuk jenis asosiasi dan kepercayaan oleh
konsumen terhadap merek produk tertentu. Citra merek yang positif dapat memengaruhi jumlah peluang
penjualan suatu produk, yang dapat tumbuh secara teratur. Semakin kuat pembelian dan loyalitas konsumen
terhadap suatu merek, semakin baik kesannya. Menurut Nurhalim (2020), brand image akan dibangun
berdasarkan pengalaman dan informasi yang diterima oleh konsumen selama memakai produk tesebut.
Konsumen percaya bahwa citra suatu merek dapat membawa nilai tambah, menyebabkan mereka bersedia
membayar lebih untuk barang yang diinginkan.

Brand image juga merupakan kumpulan persepsi yang terbentuk lama dalam pikiran konsumen,
adapun indikatornya adalah Citra Produksi, Citra Pelanggan, dan Citra Barang (Sukma,2016).

Kualitas Produk

Menurut Roisah dan Riana (2016), kualitas produk adalah kemampuan produk untuk menjalankan
kegunaanya, yang meliputi holistik, daya tahan, ketergantungan, akurasi, kenyamanan, pengoperasian &
pemeliharaan produk, dan fitur produk lainnya. Kualitas produk, sebagaimana didefinisikan oleh beberapa
kriteria di atas, adalah kemampuan produk untuk memenuhi harapan konsumen. Ketahanan produk,
keandalan produk, kemudahan penggunaan, dan sifat-sifat lain yang diinginkan yang tidak bergantung pada
cacat dan cacat termasuk di antara kebutuhan konsumen ini.

Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi keinginan konsumen,
adapun indikatornya adalah Kinerja, Keistimewaan, Realibilitas, Kesesuaian, Daya tahan, Pelayanan,
Estetika, dan Kualitas (Heriyati dan Septi 2012).

Minat Beli Konsumen

Minat beli terkait dengan sikap dan perilaku, minat dianggap sebagai suatu penangkap atau
perantara antara faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku, perilaku minat beli juga
mengindentifikasi seberapa keras seseorang mempunyai kemauan untuk mencoba. Menurut Ferdinand
(2016) minat beli konsumen dapat diartikan sebagai minat beli yang mencerminkan hasrat dan keinginan
konsumen untuk membeli suatu produk.
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Minat beli konsumen merupakan sebuah perilaku konsumen dimana konsumen memiliki
keinginan dalam memilih, menggunakan, dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk
yang ditawarkan, adapun indikatornya adalah Minat Transaksional, Minat Prefensial, Minat Referensial,
dan Minat Eksploratif (Adi, 2015)

Pengembangan Hipotesis

Citra seorang Celebrity Endorsement dalam mengiklankan suatu barang dapat mempengaruhi
persepsi para konsumen akan produk tersebut. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Suhardi dan Irmayanti 2019), (Juliana et al. 2018), (Alunat dan Ariyanti 2016), (Saputro,
Hidayati, dan Rizal 2016) dan (Ramlawati dan Lusyana 2020) yang membuktikan bahwa Celebrity
Endorsement memiiki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Berdasarkan penjabaran tersebut,
maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan menjadi: H1 : Celebrity Endorsement berpengaruh positif
terhadap minat beli konsumen

Menurut Susanti & Zakaria (2019), menyatakan Brand Image mewakili persepsi merek secara
keseluruhan, yang terbentuk dari informasi tentang merek dan pengalaman masa lalu, dan juga terkait
dengan sikapnya yang berupa keyakinan tentang merek. Apabila konsumen sudah memiliki opini positif
tentang citra merek suatu produk, mereka mungkin akan melakukan riset berkelanjutan mengenai produk
tersebut. Hasil penelitian (Rohman dan Indaryadi 2020), (Awalia 2018), (Ambarwati 2020), (Mandika
2017), (Rosita et al., 2021), (Kamilia 2018) menunjukkan bahwa variabel Brand Image memiliki pengaruh
positif terhadap minat beli konsumen. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan menjadi:

H2 : Brand image berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen.

Liu et al (2012) menemukan bahwa kualitas produk atau layanan dapat meningkat seiring waktu.
Berdasarkan penjelasan ini, dapat dinyatakan bahwa kualitas adalah perhitungan nilai produk dan layanan
yang berjalan melalui beberapa fase proses tanpa defisit nilai tunggal. Harapan pelanggan untuk produk
dan layanan diukur dengan Berdasarkan penelitian terdahulu (Fauzan dan Rohman 2019), (Satria 2017),
(Faryadi 2016), (Tazkiyatunnisa 2019), (Mustapa dkk., 2018), Yohanes Dyon Undagi (2019), Amelia
Wiyono (2017) dan Hetty Sri Wulandari (2015) menyimpulkan bahwa kualitas produk secara positif
berpengaruh terhadap minat beli. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan menjadi:

H3 : Kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen.

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

CELEBRTY
ENDORSER

X1)

BRAND
IMAGE (X2)

KUALITAS
PRODUK (X3)

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini (2022)
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METODE

Partisipan dalam penelitian ini yaitu para wanita pengguna produk Scarlett yang telah
menggunakan produk Scarlett minimal 1 kali. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Sampel yang digunakan adalah konsumen produk Scarlett dengan kriteria sebagai berikut : 1.
Usia minimal 17 Tahun; 2. Pernah menggunakan produk Scarlett minimal 1 kali; 3. Pernah melihat Rachel
Vennya melakukan campaign produk Scarlett.

Dalam penelitian ini data primer yang digunakan oleh peneliti adalah kuesioner dalam bentuk
google form yang diberikan kepada konsumen Scarlett Whitening. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu
dengan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dari jurnal, buku, skripsi terdahulu yang relevan
dengan penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini nantinya akan diberikan langsung kepada 100 responden
yang merupakan konsumen produk Scarlett.

Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, Menurut
Sugiyono (2017) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Fenomena ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti dan
diukur dengan menggunakan bobot yang berbeda : 1. Sangat Setuju (SS) =5 2. Setuju (S) =4 3. Netral (N)
= 3 4. Tidak Setuju (TS) 2 5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.

HASIL DAN DISKUSI

Dapat diketahui dari jumlah 100 responden yang berusia 16-20 tahun sebesar 10% atau berjumlah
10 orang responden. Responden yang berusia 21-35 tahun sebesar 90% atau berjumlah 90 orang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa responden berusia 21-35 Tahun. Dapat diketahui responden yang berstatus
mahasiswa 61% atau berjumlah 61 orang responden. Responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebesar
5% atau berjumlah 5 orang responden. Sedangkan responden yang bekerja sebagai pegawai sebesar 12%
atau berjumlah 12 orang responden. Dan jumlah yang memilih lain lain sebesar 22% atau berjumlah 22
orang responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berstatus Mahasiswa.

Dapat diketahui responden yang melakukan pembelian produk Scarlett 1 kali sebesar 24% atau
berjumlah 24 orang responden. Sedangkan responden yang melakukan pembelian produk Scarlett >1 kali
sebesar 76% atau berjumlah 76 orang responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
melakukan pembelian produk Scarlett >1 kali. Indeks maksimum pada indikator Rachel Vennya
berpengetahuan luas dan konsisten dalam menyampaikan pesan iklan dengan nilai sebesar 4,05 dan indeks
minimum terdapat pada indikator Rachel Vennya memiliki kemampuan yang menyakinkan saya untuk
membeli produk Scarlett whitening dengan nilai rata-rata sebesar 3,83 yang termasuk masih dikategori

tinggi.

Uji Validitas
Tabel 1
Hail Uji Validitas
Indikator r hitung r table Keterangan
Celebrity Endorser (X1)
XI1.1 0.851 0.194 valid
X1.2 0.907 0.194 valid
X1.3 0.928 0.194 valid
Brand Image (X2)
X2.1 0.723 0.194 valid
X222 0.858 0.194 valid
X23 0.838 0.194 valid

62



Trisiska Wasitaningrum, Handy Nur Cahya: Pengaruh Celebrity Endorser, Brand Image, dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli
Konsumen Produk Scarlett Whitening

Kualitas Produk (X3)

X3.1 0.770 0.194 valid
X3.2 0.694 0.194 valid
X33 0.769 0.194 valid
X34 0.727 0.194 valid
X3.5 0.722 0.194 valid
X3.6 0.810 0.194 valid
X3.7 0.747 0.194 valid
X3.8 0.818 0.194 valid
Minat beli (Y)

Y.1 0.900 0.194 valid
Y.2 0.877 0.194 valid
Y3 0.892 0.194 valid
Y4 0.872 0.194 valid

Sumber: Data yang diolah,2022

Berdasarkan hasil data tersebut di atas, dapat dilihat dan disimpulkan bahwa setiap item pernyataan
variabel celebrity endorser, brand image, kualitas produk, dan minat beli memiliki rhitung> rtabel dan oleh
karena itu semuanya dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if ltem-Total Alpha if ltem
Iltern Deleted Iltern Deleted Correlation Deleted
X1 659.98 107.394 584 946
X1.2 7019 103.428 683 944
X1.3 69.97 103.747 727 943
X241 69.61 108.119 591 946
X2.2 69.97 103.524 740 943
K23 69.97 105.282 752 943
®341 B9.77 105.916 737 943
3.2 69.63 109.266 539 946
X33 659.98 103.959 709 944
®3.4 69.63 108.417 B27 8945
X3.5 69.58 108.872 B17 945
K36 69.90 104.798 732 943
K37 69.59 108.386 609 8945
®3.8 659.84 104.520 .788 942
¥1.1 70.09 101.456 780 942
¥1.2 70.39 102.180 689 944
¥1.3 7011 103.473 792 942
1.4 70.14 103.819 695 944

Sumber: Data yang diolah, 2022

Dari tabel di atas bahwa indikator-indikator ini memiliki koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,70,
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menunjukkan bahwa kuesioner dapat digunakan untuk mengukur setiap variabel. Penelitian ini
menunjukkan bahwa responden merasa nyaman menjawab pernyataan kuesioner.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 91
MNormal Parameters?® Mean 0000000
Std. Deviation 1.97540928
Most Extreme Differences  Absolute 139
Positive .089
MNegative -.139
Kolmogarov-Smirnoy Z 1.323
Asymnp. Sig. (2-tailed) .060
Exact Sig. (2-tailed) 055
Point Prabahility .000

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Olah data primer SPSS

Diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) adalah 0,060 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data telah
terdistribusi secara teratur, setelah dilakukan uji normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov-
Smirnov.

Uji Heterokedasitas
Tabel 5
Hasil Uji Heterokedasitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Mode| B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 2169 1.577 1.375 73
X1 188 A2 221 1.559 123
X2 -.386 215 -.367 -1.794 076
X3 .015 .093 .035 166 .868

a. Dependent Variahle: UJIPARK3

Sumber : Olah data primer SPSS

Berdasarkan tabel di atas, hasil wuji heteroskedastisitas menunjukkan tidak terdapat bukti
heteroskedastisitas dalam model, dengan nilai signifikansi untuk X1, X2, dan X3 masing-masing sebesar
0,123, 0,76, dan 0,868 lebih besar dari 0,05.
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Uji Multikoliniearitas

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| tdodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -3.695 1.584 -2.332 .022

K1 204 A 143 1.683 096 534 1.874
X2 951 216 541 4.404 .000 256 3.904
#3 142 .093 191 1.527 130 .248 4.031

a. Dependent Variable: Y1

Sumber : Olah data primer SPSS

Berikut hasil uji multikolinearitas:

X1 Celebrity Endorser. Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai VIF sebesar 1,874 < 10 dan
nilai Tolerance value sebesar 0,534 > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas pada variabel celebrity
endorser.

X2 Brand Image. Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai VIF sebesar 3,904 < 10 dan nilai

Tolerance value sebesar 0,256 > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas pada variabel brand image.

X3 Kualitas Produk. Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa nilai VIF sebesar 4,031 < 10 dan nilai
Tolerance value sebesar 0,248 > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas pada variabel kualitas produk.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| Mode] B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -3.695 1.584 -2.332 022
X1 204 A2 143 1.683 096
K2 951 216 A4 4.404 000
»3 142 093 191 1.527 130

a. Dependent Variable: Y1

Sumber : Olah data primer SPSS

Berikut hasil Uji Regresi Linear Berganda :

1. Variabel minat beli tidak dipengaruhi oleh variabel celebrity endorser (X1), brand image (X2), dan
kualitas produk direpresentasikan dengan nilai -3,695. (X3). Variabel minat beli tidak akan berubah
jika variabel independen tidak ada.

2. Variabel celebrity endorser berpengaruh positif terhadap minat beli, sesuai dengan nilai koefisien
regresi X1 sebesar 0,204.

3. Variabel brand image berpengaruh positif terhadap minat beli yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien regresi X2 sebesar 0,951.
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4. Variabel kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli , ditunjukkan dengan nilai koefisen
regresi X3 sebesar 0.142.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 8157 664 652 2.009

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Olah data primer SPSS
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat ditentukan bahwa variabel celebrity endorser (X1), brand image

(X2), dan kualitas produk (X3) memiliki pengaruh sebesar 66,4% terhadap minat beli (Y). Nilai koefisien
R square adalah 0,664 atau 66,4%.

Uji F
Tabel 9
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
| todel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 692.556 3 230.852 57.187 .000?
Residual 351.202 a7 4.037
Total 1043.758 90

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
h. Dependent Variahle: Y1

Sumber : Olah data primer SPSS

Celebrity endorsement (X1), brand image (X2), dan kualitas produk (X3) semuanya bekerja sama untuk
mempengaruhi minat beli (Y) menurut tabel output SPSS, yang menunjukkan bahwa nilai Sig 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Mengingat nilai F-hitung sebesar 57.187 dan nilai F-tabel sebesar 2,71 pada tabel keluaran
SPSS, maka dapat disimpulkan bahwa celebrity endorsement (X1), brand image (X2), dan kualitas produk
(X3) semuanya bekerja sama. untuk mempengaruhi minat konsumen (Y).
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Uji T
Tabel 10
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
| hode| B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant) -3.695 1.584 -2.332 022
1 204 A21 143 1.683 096
K2 8951 216 A4 4.404 .000
¥3 142 .093 191 1.527 130

a. Dependent Variahle: Y1

Sumber: Olah Data Primer SPSS

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikatakan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 : Celebrity endorser terhadap minat beli konsumen menunjukkan nilai t hitung = 1.683
dengan nilai signifikansi sebesar 0,096. Dengan menggunakan batas signifikasi 0,05 dan nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara variabel celebrity endorser terhadap minat beli, sehingga H1 atau hipotesis 1 ditolak.

2. Hipotesis 2 : Brand image terhadap minat beli konsumen menunjukkan nilai t hitung =4,404 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian terdapat
pengaruh antara variabel brand image terhadap minat beli, sehingga H2 atau hipotesis 2 diterima.

3. Hipotesis 3 :Kualitas produk terhadap minat beli konsumen menunjukkan nilai t hitung = 1,527
dengan nilai signifikansi sebesar 0,130 dengan menggunakan batas signifikasi 0,05 dan nilai
signfikasi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara variabel kualitas produk terhadap minat beli, sehingga H3 atau hipotesis 3 ditolak.

Pembahasan

Hasil analisis statistik pengaruh celebrity endorser terhadap minat pelanggan membeli Scarlett
Whitening menunjukkan bahwa variabel minat beli konsumen tidak secara signifikan dipengaruhi oleh
variabel celebrity endorser. Hitungan untuk variabel celebrity endorser menunjukkan nilai t = 1.683
dengan nilai signifikansi 0,096, sesuai dengan hasil pengelolaan data. Nilai signifikansi lebih besar dari
signifikan dari 0,05 ketika batas signifikansi 0,05 diterapkan. Oleh karena itu, Hipotesis 1 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen kurang percaya dengan hasil review endorser, karena terkadang mereka
riview tanpa digunakan, jadi tidak bisa kredible apakah benar produk itu bisa memutihkan atau
mencerahkan seperti klaimnya, maka minat beli tidak ditentukan dari endorser.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Hardiyanti (2020) yang menemukan bahwa
celebrity endorser tidak berpengaruh terhadap minat beli kosmetik Focallure. Temuan penelitian ini tidak
sependapat dengan penelitian Riris Roisah (2021) yang menemukan bahwa celebrity endorser
berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa konsumen Pixy Make It Glow.

Hasil analisis statistik hubungan antara brand image dengan minat beli konsumen menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara kedua variabel. Profesional manajemen data menyadari
bahwa nilai t variabel citra merek adalah 12,471 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 ketika 0,05 digunakan sebagai kriteria signifikansi. Dengan arah yang menguntungkan dan
penting dalam hal minat konsumen dalam melakukan pembelian. Oleh karena itu, Hipotesis 2 diterima.
Hal ini karena Scarlett Whitening publikasinya banyak melalui iklan tv, iklan sosial media, iklan
menggandeng artis korea sebagai brand ambassador, jadi kuat membangun brand image, sehingga karena
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image yang kuat konsumen mau membeli atau berminat beli karena adanya image tersebut.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Widya Dian Respati (2017) yang menunjukkan
bahwa brand image berpengaruh terhadap minat beli produk lipstik Wardah. Temuan penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Windy Agnes Wilyan (2022), yang menemukan bahwa
variabel brand image negatif terhadap minat beli produk Safi Skincare.

Penelitian tentang bagaimana kualitas produk mempengaruhi minat beli konsumen menunjukkan
bahwa variabel kualitas produk tidak signifikan terhadap minat beli. Nilai t hitung = 1,527 dengan
signifikansi 0,130 diketahui dalam pengelolaan data. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 bila
digunakan batas signifikansi 0,05 dengan tingkat signifikansi 0,130. Hipotesis 3 ditolak. Dengan demikian
minat beli konsumen terhadap Produk Scarlett tidak ditentukan oleh kualitas produknya. Karena yang
mereka nilai untuk sekedar memilih minat beli adalah bukan dari segi kualitas, tapi hanya mengikuti
vibes saja. Seperti diawal brand image bagus, karena banyak yang memakai atau faktor lain seperti harga
yang terjangkau.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lain oleh Akidatul Munawaroh (2020) yang
menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen Produk kosmetik
Laneige. Dan dari penelitian Dea Amalia Novika (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk kosmetik Make Over.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan hasil dan analisa data dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
yang berjudul “Pengaruuh Celebrity Endorser, Brand Image dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli
Konsumen Produk Scarlett Whitening”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Hasil analisis
menunjukkan bahwa celebrity endorer, brand image dan kualitas produk berpengaruh positif signifikan
terhadap minat beli konsumen produk Scarlett. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas produk dari Scarlett sudah baik sesuai dengan
apa yang dijanjikan , dimana semakin tinggi pengaruh dari kualitas produk maka akan semakin tinggi pula
minat beli konsumen untuk membeli produk Scarlett.

Saran

Terkait Variabel Celebrity Endorser, dari hasil skor rata-rata 3,97 yang termasuk dalam kategori
tinggi dan hasil penelitian menunjukkan nilai pernyataan indikator Rachel Vennya berpengetahuan luas dan
konsisten dalam menyampaikan pesan iklan sebesar 4,05. Hal tersebut membuktikan konsumen Scarlett
selalu memperhatikan Rachel Vennya dalam mempromosikan produk Scarlett. Maka sebaiknya perusahaan
tetap menjaga hubungan baik dengan celebrity Rachel Vennya agar feedback yang diberikan berdampak baik
dengan penjualan Scarlett.

Terkait Variabel Brand Image, dari hasil skor rata-rata sebesar 4,17 yang termasuk dalam kategori
tinggi . Hal tersebut membuktikan konsumen Scarlett sangat memperhatikan brand image dari perusahasaan
Scarlett dan sangat mengetahui atribut produk Scarlett. Maka sebaiknya untuk perusahaan tetap menjaga dan
mempertahankan brand image baik perusahaan dengan mengekuarkan produk yang selalu memenuhi
kepuasaan konsumen dan menjadi solusi mengatasi permasalahan wajah dan kulit konsumen dengan
membuat produk halal serta selalu berusaha untuk membuat konsumen selalu mengenal dan mengetahui
produk Scarlett dengan cara membangun relasi dengan konsumen melalui layanan perusahaan melakukan
pengiklanan yang lebih baik dalam media sosial, youtube, instagram maupun televisi.

Bagi peneliti selanjutnya Sebaiknya peneliti selanjutnya mencari indikator/pendekatan pernyataan
lain yang berbeda, sehingga dapat menambah lebih banyak informasi yang diperoleh, contoh dengan
merubah brand Scarlett menjadi brand yang lain seperti Hanasui, Emina, Camille dan masih banyak lagi,
serta dapat merubah variabel seperti kepercayaan konsumen, desain dan sebagainya. Penelitian selanjutnya
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dapat menambah sampel yang lebih besar atau memperluas populasinya. Untuk itu diharapkan bagi peneliti
selanjutnya lebih bisa memperbanyak objek yang ada.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain : Peneliti ini hanya ditunjukkan
kepada perempuan yang sudah pernah menggunakan Scarlett, sehingga peneliti mengabaikan pihak laki-laki.
Serta penelitian ini hanya ditunjukkan kepada konsumen yang sudah pernah melihat Rachel Venyya dalam
mengendorser produk Scarlett, sehingga tidak melihat selebrity lain yang sudah pernah melakukan kegiatan
endorser pada produk Scarlett.
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